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ABSTRACT: The aim of this studies were to determine the efficiency or feasibility 
of cabbage farming income, income earned by farmers in one growing season. 
Research locations in Beji Village, Junrejo Subdistrict, the number of respondents 
were 30 cabbage farmers which were used as research samples. The data used 
primary data and secondary data. Method of analysis, namely the analysis of 
income Pd = TR - TC, analysis of costs TC = FC + VC, analysis of acceptance TR = 
Py. Y and analysis of the feasibility of R / C farming. The results obtained with a 
total revenue of Rp. 53,473,500.00; the variable cost is IDR 11,807,025.00; flat 
fee of IDR. 3,010,000.00; total cost of IDR. 14,817,025.00; the average income 
earned by cabbage farmers is IDR. 14,817,025.00; and obtained R/C value of 2.61 
which means that each expenditure of IDR. 100.- will receive IDR. 261.00. Thus 
the cabbage farming in Beji Village is feasible to be cultivated because R/C> 1 
means that the farming is profitable. Therefore, this farm is worth continuing. 
Keyword: cabbage farming, income, efficiency 

 

ABSTRAK: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan efisiensi atau kelayakan 
pendapatan pertanian kubis, pendapatan yang diperoleh petani dalam satu musim tanam. Lokasi 
penelitian di Desa Beji, Kecamatan Junrejo, jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 30 petani kol. Data yang digunakan berasal dari data primer dan data sekunder. Metode 
analisis, yaitu analisis pendapatan Pd = TR - TC, analisis biaya TC = FC + VC, analisis penerimaan TR 
= Py. Y dan analisis kelayakan pertanian R/C. Hasil yang diperoleh dengan total pendapatan 
sebesar Rp. 53.473.500,00; biaya variabel adalah Rp11.807.025,00; biaya tetap Rp. 3,010,000.00; 
total biaya Rp. 14.817.025,00; penghasilan rata-rata yang diperoleh petani kubis adalah Rp. 
14.817.025,00; dan diperoleh nilai R/C sebesar 2,61 yang berarti bahwa setiap pengeluaran 
sebesar Rp. 100.- akan menerima Rp. 261.00. Dengan demikian pertanian kubis di Desa Beji layak 
untuk dibudidayakan karena R/C > 1 berarti pertanian tersebut menguntungkan. Oleh karena itu 
pertanian ini layak untuk dilanjutkan. 
Kata kunci: pertanian kubis, pendapatan, efisiensi 
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PENDAHULUAN 

Bidang pertanian merupakan sektor 

terpenting bagi kelangsungan hidup penduduk 

di Indonesia, karena sektor pertanian sebagai 

penopang kehidupan sebagian besar 

masyarakat di Indonesia, dengan demikian 

sektor pertanian di Indonesia perlu terus 

ditingkatkan seiring dengan kemajuan teknologi 

dan pertumbuhan penduduk. Pemenuhan 

konsumsi pangan masyarakat di era 

pembangunan, produksi berperan penting  

(Aschemann-Witzel dkk., 2019; Movilla-Pateiro 
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dkk., 2020; Nemeth dkk., 2019; Sheng & Song, 

2019). Indonesia juga sangat dikenal sebagai 

salah satu negara yang banyak memproduksi 

hasil hortikultura. Tanaman hortikultura terbagi 

atas beberapa komoditas yaitu tanaman hias, 

buah-buahan, dan sayuran yang termasuk 

komoditas penting yang dapat mendukung 

ketahanan pangan secara nasional, dan 

memiliki berbagai jenis yang banyak, juga 

berperan sebagai sumber vitamin dan mineral 

yang memiliki nilai ekonomis. Sayuran sebagai 

salah satu komoditas hortikultura yang 

berkembang serta sangat diminati oleh 

masyarakat adalah kubis. 

Sunarjono (2013), menyatakan bahwa 

kubis adalah tanaman semusim. Bentuk 

tanaman kubis memiliki batang pendek serta 

beruas-ruas untuk tempat duduk daun, mudah 

tumbuh pada ketinggian di atas 750 mdpl dan 

dataran rendah yang sudah di lakukan 

penelitian. Brassica oleracea adalah makanan 

nabati yang ditemukan dalam varietas merah 

dan putih, dan telah dikonsumsi di seluruh 

dunia sebagai mentah atau dimasak 

(Anunciação dkk., 2011). Pada tanah yang 

masam kubis dapat tumbuh dengan baik, akan 

tetapi pada Ph tanah yang netral kubis juga 

dapat tumbuh walau hasilnya kurang baik. 

Kubis termasuk tanaman dua musin, juga 

ditanam sebagai tanaman semusim (Ashari, 

1995). Kubis merupakan sayuran jenis Brassica 

yang mudah di dapatkan di manapun. Secara 

biologis, kubis masih berkaitan dengan brokoli, 

kembang kol, dan sayur kale. Kandungan gizi 

pada kubis yaitu mengandung vitamin K, C, B6, 

B1 dan Volat yang penting bagi tubuh (Alamgir, 

2018; Patty, 2018; Sun dkk., 2014). Selain itu 

terdapat karbohidrat, protein, mangan, serat, 

kalsium, kalium, magnesium, sejumlah 

mikronutrien seperti vitamin A, zat besi, dan 

riboflavin juga terkandung dalam kubis. 

Sebanyak 54 % kebutuhan vitamin C setiap hari 

dapat dipenuhi dalam 50 gr kol yang sudah di 

masak. Sayuran ini memiliki kalori rendah dan 

tidak terdapat lemak. Kandungan vitamin A, B 

dan C dalam kubis sangat bermanfaat bagi 

kesehatan tubuh manusia karena termasuk 

antioksidan alami yang dapat mencegah 

berbagai penyakit (Cahyono, 2002). 

Produktivitas kubis di Jawa Timur selama tahun 

2013-2017 sebagai berikut: 

Tabel 1. Produktivitas tanaman kubis di Jawa Timur  

No Tahun Produktivitas (Ton/Ha) 

1 2013 22,46 
2 2014 25,24 
3 2015 21,50 
4 2016 19,99 
5 2017 23,81 

Sumber: Badan Pusat Statistik [BPS] [2018] 
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Berdasarkan tabel 1 di atas dapat 

diketahui bahwa produktivitas kubis di Jawa 

Timur pada tahun 2013 sebesar 22,46 ton/ha, 

tahun 2014 meningkat sebesar 25,24 ton/ha, 

pada tahun 2015 mengalami penurunan 

produktivitas kubis sebesar 21,50 ton/ha, tahun 

2016 mengalami sedikit penurunan 

produktivitas kubis sebesar 19,99 ton/ha dan 

pada tahun 2017 mengalami sedikit kenaikan 

produktivitas kubis dari tahun sebelumnya 

sebesar 23,81 ton/ha. Produktivitas kubis dari  

tahun ke tahun sangatlah fluktuatif, hal ini bisa 

dipengaruhi oleh cuaca, cara bercocok tanam, 

pengolahan lahan dan serangga tanaman 

sehingga mengakibatkan produktivitas kubis 

mengalami kenaikan ataupun penurunan. Luas 

Panen dan Produksi kubis di Kota Batu sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Produksi kubis di kota Batu tahun 2016 

No Bulan Produktivitas (Kw/Ha) 

1 Juli 6140 
2 Agustus 6315 
3 September 6244 
4 Oktober 7125 
5 November 5830 
6 Desember 4725 

Sumber: Badan Pusat Statistik [BPS] [2018] 

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat 

diketahui produktivitas kubis di kota Batu Jawa 

timur pada tahun 2016 bulan juli sebesar 6.140 

ha/kw, pada bulan Agustus mengalami 

peningkatan sebesar 6.315 ha/kw, pada bulan 

September mengalami sedikit penurunan 

sebesar 6.244 ha/kw, pada bulan Oktober 

kembali mengalami kenaikan sebesar 7.125 

ha/kw, pada bulan November dan Desember 

kembali mengalami penurunan berturut-turut 

sebesar 5.830 ha/kw dan 4.725 ha/kw. 

Penurunan produktivitas tanaman kubis dapat 

disebabkan oleh berbagai hal di antaranya 

disebabkan oleh faktor cuaca, gangguan 

serangan hama dan penyakit serta penggunaan 

pupuk dan cara bercocok tanam. 

Cara-cara yang dapat menentukan, 

mengorganisasikan, dan mengkoordinasi 

penggunaan faktor secara produksi seefektif, 

seefisien dengan memberikan pendapatan 

semaksimal disebut dengan usahatani (Anjayani 

& Haryanto, 2009). Usahatani merupakan suatu 

jenis kegiatan yang mengusahakan serta 

mengkoordinir beberapa faktor produksi 

berupa lahan, pekerja, serta income. Sentra 

produksi sayur terbesar di Jawa Timur terdapat 

di kota Batu yang paling banyak adalah sayur 

kubis. Banyak petani yang berusaha tani kubis 

karena dianggap sangat menguntungkan. 

Fluktuasi harga kubis tidak menentu 

berdampak pada pendapatan petani. 

Masalah yang sering dihadapi oleh petani 

kubis di Desa Beji Kota Batu di antaranya 
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adalah harga jual yang diterima dari hasil 

budidaya sayuran kubis sering mengalami 

fluktuasi. Apabila panen kubis melimpah dan 

sedang panen raya, maka harga dapat turun 

begitu pula sebaliknya apabila panen kubis 

sedikit maka harga bias melambung tinggi, 

sehingga petani mengalami kerugian. 

Peningkatan produktivitas sebaiknya diimbangi 

dengan harga jual yang sesuai. Efisiensi 

produksi dan produktivitas usahatani dalam 

peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 

petani pada tingkat perdesaan merupakan 

syarat utama (Fitriani, 2012). Selain itu faktor 

alam juga ikut mempengaruhi produksi petani, 

cuaca yang tidak menentu menjadi masalah 

yang menyebabkan kegagalan usahatani ini. 

Berbagai upaya dengan proses pengolahan 

yang baik dan benar sehingga kerugian dapat 

dihindari. Analisis usahatani dibutuhkan 

sebagai pemeriksa terpakainya sarana dan 

prasarana sehingga akan diketahui sampai 

seberapa jauh tingkat keberhasilan dalam 

usahataninya.  

Dari uraian di atas maka, penting 

penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan 

gambaran usahatani sayuran kubis diperlukan 

adanya analisis ekonomi yang mencakup 

analisis biaya produksi, analisis biaya dan 

pendapatan, serta analisis kelayakan usahatani. 

 
METODE 

Desa Beji Kecamatan Junrejo sebagai 

lokasi penelitian, dilaksanakan pada bulan 

Februari - Maret tahun 2020. Penentuan 

responden dalam penelitian ini dilakukan 

Simple Random Sampling method, di mana 

unsur dalam semua populasi memiliki 

kemungkinan yang sama untuk menjadi sampel 

peneliti (Malinga dkk., 2015;  Sudrajat, 2005). 

Jumlah responden dalam penelitian adalah 30 

KK petani kubis. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini bersumber dari data primer dan 

data sekunder. Metode analisa data 

menggunakan analisis biaya dengan 

menghitung besarnya biaya total dengan cara 

menjumlahkan biaya tetap dengan biaya 

variabel atau TC : FC + VC (Suratiyah, 2009), 

analisis Penerimaan dengan menghitung 

penerimaan total dengan menggunakan 

perkalian antara jumlah produksi dengan harga 

jual atau TR : Py . Y, analisis Pendapatan dengan 

menghitung selisih antara penerimaan dan 

biaya total atau Pd: TR – TC (Soekartawi, 2007), 

analisis R/C merupakan perbandingan antara 

penerimaan dengan biaya total  (Faizal, 2009). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identitas responden  

Responden yang digunakan sebanyak 30 

responden petani kubis. Terdiri dari 25 

responden pria dan 5 responden wanita. Umur 

responden berkisar 29 sampai 60 tahun, 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

seluruh responden dalam penelitian ini berusia 

produktif. Sebagaimana Anjayani dan Haryanto, 

2009) yang menyatakan bahwa penduduk yang 
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berumur 15 sampai  59 tahun penduduk usia 

produktif. Sebab usia 29 sampai dengan 60 

tahun responden dianggap cenderung lebih 

mudah dalam menerima hal-hal baru yang 

dapat membawa pengaruh baik terhadap 

pendapatan usaha tani mereka. Umur dapat 

mempengaruhi sikap petani terhadap 

pengambilan keputusan dalam usahatani 

(Brown dkk., 2019; Burton, 2006; Edwards-

Jones, 2006; Hardana dkk., 2019; May dkk., 

2019; Mukhopadhyay dkk., 2019). Kemampuan 

kerja petani dalam melaksanakan kegiatan 

usahatani diketahui dari umur. Petani yang 

bekerja dalam usia produktif akan lebih baik 

dan maksimal dibandingkan usia non-produktif. 

Selain itu, umur juga dapat dijadikan sebagai 

tolak ukur dalam melihat aktivitas petani dalam 

berusahatani (Hasyim, 2006). Menurut Arifin 

dkk. (2020), usia responden dapat dikaitkan 

dengan kemampuan fisik responden untuk 

menjalankan pertanian. 

Pendidikan responden bervariasi antara 

responden yang satu dan responden lainnya 

mulai dari yang berpendidikan SD hingga 

pendidikan tinggi. Sebagian besar responden 

lulusan Sekolah Dasar yaitu sebanyak 36.66%, 

lulusan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 

sebanyak 30 %, lulusan Sekolah Menengah 

Pertama sebanyak 20%, dan lulusan Sekolah 

Tinggi sebanyak 13.3%. Dalam kemampuan 

cepat tidaknya dalam mengadopsi teknologi 

dapat dipengaruhi oleh tinggi rendahnya 

pendidikan. Dalam hal ini dapat dijelaskan 

bahwa petani yang memiliki tingkat pendidikan 

rendah dapat berakibat lambat dan sulit dalam 

menyerap kemajuan teknologi dan mengadopsi 

hal-hal baru. Menurut Lubis (2000) tingkat 

pengetahuan serta wawasan yang dimiliki 

petani dalam menerapkan teknologi dan 

inovasi untuk meningkatkan usahataninya 

dipengaruhi oleh tinggi rendahnya tingkat 

pendidikan yang dimiliki seorang petani itu 

sendiri. 

Salah satu yang dapat mempengaruhi 

seseorang dalam pengambilan keputusan 

adalah pengalaman yang telah dimiliki, hal ini 

identik dengan penelitian terdahulu bahwa 

pengalaman petani berperan penting  (Bramley 

& Ouzman, 2019; Kernecker dkk., 2020; 

Wrigley-Asante dkk., 2019). Berdasarkan jangka 

waktu dalam bertani kubis berkisar antara 8 

sampai 20 tahun. Petani Kubis di Desa Beji 

sudah berpengalaman kurang ≤10 tahun yaitu 

11 orang (3,66%) dan yang berpengalaman 

lebih >10 tahun yaitu 19 orang (63.33%).  

Analisis usaha tani 

Usaha tani 

Keuntungan secara terus menerus dan 

bersifat komersial merupakan bagian dari 

berusahatani (Dewi dkk., 2012).  Pengertian 

Ilmu usahatani termasuk mempelajari tentang 

cara mengalokasikan sumberdaya yang dimiliki 

secara efektif dan efisien untuk dengan tujuan 

memperoleh keuntungan yang tinggi 

(Suratiyah, 2016). Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi usahatani adalah faktor sosial 
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ekonomi petani meliputi umur, tingkat 

pendidikan, pengalaman usahatani, jumlah 

tanggungan keluarga dan milik lahan 

(Tambunan, 2003). Prasetya (2010) 

menyatakan bahwa usahatani merupakan 

suatu ilmu yang mempelajari tentang aturan-

aturan yang dapat digunakan untuk mengatur 

usahatani dengan baik sehingga dapat 

memperoleh pendapatan yang tinggi. Untuk 

dapat mengetahui analisis penerimaan, biaya 

dan pendapatan usaha tani kubis adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3. Biaya, penerimaan dan pendapatan petani kubis dalam satu kali panen  
Varian Rp/Ha 

Produksi rata-rata /Kg 
Harga (Rp/Kg) 

7125 
7500 

Total Penerimaan 53.473.500 
Biaya Tetap: 
Sewa Lahan 
Pajak 
Penyusutan alat 

 
1.200.00 
750.000 

1.060.000 
Total Biaya Tetap 3.010.000 
Biaya Variabel: 
Tenaga kerja 
Benih 
Pupuk kandang 
Pupuk urea 
Pupuk Za 
Pupuk Sp326 
Pupuk ponska 
Pestisida 
Pengangkutan 

 
2.950.200 

675.250 
1.360.000 

825.500 
425.500 
370.255 

1.250.220 
1.800.100 
2.150.000 

Total Biaya Variabel 11.807.025 
Total Biaya 14.817.025 
Pendapatan 14.817.025 
Nilai R/C 2.61 

Sumber: Analisis, 2020 

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat 

diketahui bahwa penerimaan petani kubis 

dalam satu kali musim tanam sebesar Rp. 

53.473.500,00. Penerimaan yang di dapat 

petani kubis kali ini lumayan cukup besar, 

karena harga kubis terus mengalami kenaikan 

hampir setiap hari di sejumlah pasar tradisional 

Kota Batu dan sekitarnya. Saat ini harga kubis 

yaitu naik hingga kisaran Rp. 7.500,00/Kg. Hal 

ini dikarenakan banyak kubis petani yang 

membusuk akibat cuaca yang tidak menentu, 

serangan hama dan pemupukan yang kurang 

tepat sehingga mengakibatkan produktivitas 

kubis menurun. Dengan penurunan 

produktivitas akan menyebabkan kenaikan 

harga kubis, karena permintaan kubis yang 

tinggi dan produksi kubis menurun. 

Proses pengelompokan secara sistematis 

seluruh elemen dalam golongan tertentu yang 

lebih ringkas agar dapat memberikan informasi 
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yang lebih baik disebut pengelolaan biaya 

(Supriyono, 2002). Biaya yang relatif tetap 

jumlahnya dan terus dikeluarkan meskipun 

jumlah produksi yang didapatkan tinggi 

maupun rendah disebut dengan biaya tetap. 

Sehingga besarnya biaya tetap tidak tergantung 

pada besar kecilnya produksi yang didapatkan. 

Berdasarkan tabel di atas besarnya biaya tetap 

ini meliputi sewa lahan sebesar  

Rp. 1.200.000,00/ha; pajak sebesar  

Rp. 750.000,00/ha dan penyusutan sebesar  

Rp. 1.060.000,00/ha. Dengan demikian total 

rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan petani 

responden adalah Rp. 3.010.000,00/ha. 

Biaya variabel adalah biaya yang terus 

dikeluarkan walaupun jumlah produksi yang 

dihasilkan rendah maupun tinggi yang memiliki 

ciri biaya persatuan yang dipengaruhi oleh 

perubahan volume kegiatan. Berdasarkan tabel 

di atas biaya variabel meliputi biaya tenaga 

kerja sebesar Rp. 2.950.200,00/ha, biaya benih 

sebesar Rp. 675.250,00/ha, biaya pupuk 

kandang sebesar Rp. 1.360.000,00/ha, biaya 

pupuk urea sebesar Rp. 825.500,00/ha, biaya 

pupuk Za sebesar Rp. 425.000,00/ha, biaya 

pupuk Sp326 sebesar Rp. 370,225,00/ha, biaya 

pupuk ponska sebesar Rp. 1.250.220,00/ha, 

biaya pestisida sebesar Rp. 1.800.100,00/ha 

dan biaya pengangkutan sebesar  

Rp. 2.150.000,00/ha. Petani kubis 

mengeluarkan biaya variabel sebesar  

Rp. 11.807.025,00/ha dengan total biaya  

sebesar Rp. 14.817.025,00/ha.  

 Soekartawi (2016)  menyatakan bahwa 

keuntungan usahatani bisa diukur 

menggunakan ketetapan besarnya pendapatan 

yang dapat diterima oleh petani. Menurut 

Malinga dkk. (2015) untuk meningkatkan 

pendapatan dan menyediakan lapangan kerja 

yang menguntungkan, diversifikasi dari 

tanaman biji-bijian ke tanaman bernilai tinggi 

seperti sayuran tampaknya menjadi strategi 

penting untuk pertumbuhan pertanian untuk 

negara berkembang. Rata-rata pendapatan 

petani kubis sebesar Rp. 38.656.475,00. Hal 

tersebut menunjukkan, nilai yang di dapat 

petani kubis cukup besar. Apabila dalam 

mengelola usahatani tersebut dilakukan 

dengan cara yang lebih intensif serta efisien, 

petani kubis dapat memperoleh penerimaan 

yang tinggi, sehingga meningkatkan 

pendapatan. Untung ruginya dalam berusaha 

tani kubis dapat dilihat dari nilai rata-rata R/C 

yang diperoleh, dalam hal ini sebesar 2,61, 

dengan demikian usahatani kubis ini layak 

untuk diusahakan. Hasil penelitian ini didukung 

oleh hasil penelitian (Supawadee, 2013) yang 

menyatakan bahwa usahatani yang dijalankan 

sangat menguntungkan dengan perolehan R/C 

sebesar 3,4. Hal ini dikarenakan selain adanya 

dukungan alam, kesuburan tanah, juga karena 

para petani di Laos sudah terampil dalam 

bertani. 
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KESIMPULAN 

Total penerimaan petani kubis dalam satu 

kali panen diperoleh sebesar Rp. 

53.473.500,00. Total pendapatan yang 

diperoleh petani kubis adalah Rp. 

38.656.475,00, -. Usahatani Kubis di Desa Beji, 

layak untuk diusahakan karena memiliki nilai 

R/C 2,61 dapat diartikan bahwa setiap 

pengeluaran Rp. 100,- maka penghasilan petani 

meningkat sebesar Rp. 261,-. 
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